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EDITORIAL

Pembaca yang budiman,

Puji syukur kita dapat berjumpa kembali dengan Technologic Volume 14 No. 2, Edisi
Desember 2023.

Pembaca, Jurnal Technologic Edisi Desember 2023 kali ini berisi 12 manuskrip.

Atas nama Redaksi dan Editor, kami do’akan semoga dalam keadaan sehat selalu, dan
semoga di tahun 2024 semakin sukses dan Berjaya. Tak lupa kami haturkan terima kasih
atas kepercayaan para peneliti dan pembaca, serta selamat menikmati dan mengambil
manfaat dari terbitan Jurnal Technologic kali ini.

Perlu kami sampaikan untuk meningkatkan kualitas jurnal, Jurnal Technologic sudah
menggunakan OJS versi 3, dalam rangka persiapan akreditasi jurnal, mohon dukungan
dari para peneliti dan pembaca agar persiapan tersebut lancar dan mendapat hasil yang
maksimal.

Selamat membacal!
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EFEKTIVITAS PEMBUATAN 3D MODEL MENGGUNAKAN VISUAL SCRIPT

(STUDI KASUS: PROYEK JORR ELEVATED RUAS CIKUNIR - ULUJAMI,
JAKARTA)
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E-mail : dica.rosmayanto@polytechnic.astra.ac.id*, m.pandu.madani@gmail.com?

Abstract—Each project has its own uniqueness and difficulties, one of which is design changes that require
adjustments to actual conditions in the field and also adjustments to the results of the engineer's analysis. This
requires appropriate methods from the design to construction stages so that project costs do not go over budget
later. Building Information Modeling (BIM) is an approach in which one or more virtual models of a building are
created digitally. This approach covers the entire design stage and allows for better analysis and control compared
to manual processes. BIM allows the implementation of these tasks to be carried out quickly and efficiently.
Creating a 3D model is the first stage in the BIM process, used as a data bank that will store all the data needed in
the life cycle process of a building, so making 3D models is very important and requires the right method to speed
up modeling in making and changing designs. The method that the author will use in this research is an
experimental method, observation, and data analysis. In this research, the author created a 3D model by combining
a programming language with a parametric model using Visual Script in Revit software. The results show that
using visual scripts is faster and more effective with a difference of 2 working days compared to the manual method.

Keywords: Building Information Modeling, BIM, 3D Models, Visual Script

Abstrak—Setiap proyek memiliki keunikan dan kesulitan masing — masing, salah satunya adalah
perubahan desain yang mengharuskan penyesuaian dengan kondisi aktual di lapangan dan juga penyesuaian
dari hasil analisis engineer. Hal ini memerlukan metode yang tepat pada tahap desain sampai Konstruksi
sehingga biaya proyek tidak mengalami over budget nantinya. Building Information Modeling (BIM) adalah
suatu pendekatan di mana satu atau lebih model virtual dari suatu gedung dibuat secara digital. Pendekatan
ini mencakup seluruh tahap desain dan memungkinkan analisis serta kontrol yang lebih baik dibandingkan
dengan proses manual. BIM memungkinkan pelaksanaan tugas-tugas tersebut dilakukan dengan cepat dan
efisien. Pembuatan 3D model tahapan pertama dalam proses BIM, digunakan sebagai bank data yang akan
menyimpan seluruh data yang diperlukan pada proses life cycle suatu bangunan, sehingga pembuatan 3D
model sangatlah penting dan diperlukan metode yang tepat sehingga mempercepat pemodelan pada
pembuatan dan perubahan desain. Metode yang akan penulis gunakan pada penelitian ini adalah metode
eksperimental, observasi, dan analisis data. Pada penelitian ini, penulis melakukan pembuatan 3D model
dengan penggabungan bahasa pemrograman dengan parametric model menggunakan Visual Script pada
software Revit. Hasil menunjukan penggunaan visual script lebih cepat dan efektif dengan selisih 2 hari kerja
dibandingkan metode manual.

Kata Kunci : Building Information Modeling, BIM, 3D Model, Visual Script

I. PENDAHULUAN

Proyek JORR Elevated adalah proyek JO (Joint kondisi lapangan dan menyesuaikan dengan hasil dari
Operation) antara Adhi Karya dengan Acset yang analisa perhitungan oleh engineer yang nantinya pasti
memiliki kontrak proyek desain and build dengan mempengaruhi 3D model yang sudah dibuat. Untuk
menerapkan sistem BIM. Pada tahap pra- konstruksi, mengantisipasi perubahan yang massive pada gambar
desain dari proyek sudah dibuat menggunakan BIM desain, maka dibutuhkan sebuah alat dan juga
oleh konsultan yang ditunjuk oleh Tim JO. Di tahap pemilihan software yang sesuai untuk mempercepat

ini, pembuatan modeling tidak hanya dilakukan oleh
konsultan, tetapi dari Tim JO juga membuat modeling
guna untuk meng-cross check modeling dari
konsultan.

Dalam tahap pra-konstruksi ini, desain dapat
berubah dari desain awal menyesuaikan dengan
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pembuatan ulang 3D model, sehingga tidak memakan
waktu yang lama untuk melakukan pembuatan ulang
atau re-model pada proses konstruksi nantinya. Salah
satu solusinya adalah pembuatan Visual Script yang
dikombinasikan dengan parametric model, karena
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software yang digunakan untuk membuat pemodelan
sudah mendukung integrasi dengan Visual Script.
Pada penelitian sebelumnya Visual Script digunakan
untuk manajemen bahaya pekerjaan yang terintegrasi
dengan BIM dalam Kkonstruksi dan pemeliharaan
gedung [1] dan penerapan building information
modeling (BIM) menggunakan software autodesk
revit 2019 pada pekerjaan struktur menggunakan
pemodelan manual [2]. Pada penelitian ini pemodelan
dilakukan dengan metode Visual Script pada struktur
jalan toll untuk mengetahui kecepatan dan keefektifan
pembuatan 3D model.

Il. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode Eksperimental dan Analisis Data, dimana
penulis melakukan uji coba langsung bersama dengan
tim BIM proyek JORR Elevated untuk
mengembangkan tools dari Visual Script sebagai alat
untuk memudahkan dan mempercepat proses
pemodelan di proyek JORR Elevated. Kemudian akan
dilakukan uji coba perbandingan antara pemodelan
cara manual dengan pemodelan Visual Script yang
akan divalidasi langsung oleh pakar-pakar terkait
sebagai bukti pertanggungjawaban dari penelitian ini.
Digunakan pula metode Observasi yaitu bergabung
langsung dengan tim BIM untuk mengamati dan
meninjau secara langsung untuk mengetahui kondisi
yang terjadi di lapangan. Data yang digunakan
berdasarkan dari data Pra-DED proyek JORR Elevated
yang divalidasi oleh pakar-pakar yang bersangkutan.
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Identifikasi Masalah:
I, Akanada perubahan desain secara massive dari gambar Pra-DED ke gambar DED
pada Proyek JORR Elevared
oyek untuk epat proses pemodelan BIM
are yang akan diimplementasikan pada proyek JORR Elevated

!

Tujuan Penelitian:
Menghasilkan suatu inovasialat bantu untuk pemodelan yang dibuat dari visual seript

untuk memaksimalkan, mengefisiensi, dan mempercepat dalam proses pemodelan

i

Pengumpulan Data:
1. Diskusi
2. Studi Literatur
3. Hasiluji coba praktik

Analisis Data:
i bersama Tim BIM Proyek JORR Efevared untuk menentukan

1. Melakukan di

3. Mempelajari dan membuat vis

u:
4. Menguji coba dan membandin, pemodelan secara manual dengan visual seript

Validasi Pakar:
1. Dilakukan validasioleh BIM Engineer Proyek
2. Dilakukan validasioleh BIM Manager HO

Kesimpulan Penclitian

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
I1ILHASIL DAN PERANCANGAN

1. Analisis Perbandingan Software
Berikut analisis perbandingan antara kedua
software Allplan dan Revit berdasarkan kondisi yang
ada di proyek JORR Elevated :
Tabel 1. Analisis Perbandingan Software

Uraian Allplan Revit

License v v
Integrasi dengan Visual v v
Script
Parametric Model v v
Input dari Excel x v
Support Integrasi 4D x v
Compatible dengan < v
Konsultan

Dari hasil analisa perbandingan dari kedua

software, diputuskan bahwa Revit adalah software
yang paling sesuai dengan kondisi proyek JORR
Elevated.

2. Pembuatan Visual Script

Pembuatan Visual Script di platform Dynamo pada
software Revit. Fungsi dari Visual Script yang akan
dibuat ini adalah membuat modeling struktur dari
JORR Elevated mulai dari boredpile, pilecap, kolom
pier, dan pier head dengan menggunakan input dari
excel. Langkah awal yang dibuat adalah membuat
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fungsi yang berguna untuk membaca data excel
menjadi data list pada dynamo. Setelah data masuk,
diteruskan ke dalam node “OpenExcel” dimana dalam
node “OpenExcel” menyortir data — data excel
menjadi data list dynamo yang nantinya akan
digunakan sebagai data input parameter.

Setelah data input diubah menjadi data list,
selanjutnya adalah proses pemisahan dari data
parameter pier dan data lokasi atau placement pier
tersebut. Selanjutnya akan diteruskan ke node “Sortir
Parameter” yang akan menyortir data list pier” agar
sesuai dengan input pada parameter family nantinya.
Grafik node “Sortir Parameter”. Kemudian
“placement_list” atau data list yang berisi koordinat
dan elevasi dari lokasi pier tersebut diteruskan ke
dalam node “Sortir Placement” yang akan menyortir
data “placement_list” agar sesuai dengan input untuk
lokasi atau perletakan family pier nantinya. Grafik
node “Sortir Placement”. Selanjutnya adalah men-
generate family sebagai element kedalam drawing
area revit. Pada family input akan diberi dropdown
input untuk memilih family mana yang akan
digunakan sebagai base family-nya. Selanjutnya type
family akan dipilih sesuai dengan data “list_pier” tadi
dan juga element pier akan diberi nama dari data list
yang sudah disortir tadi. Kemudian akan dimunculkan
ke dalam drawing area revit sesuai dengan lokasi dari
data placement_list yang sudah disortir tadi. Terakhir
adalah memasukkan parameter dari data list ke dalam
input parameter pada element family yang sudah di-
generate pada drawing area. Setelah Visual Script
selesai dibuat, kemudian menjalankan Visual Script
yang sudah dibuat untuk uji coba dengan data dummy
untuk melihat hasil dari Visual Script yang sudah
dibuat apakah ada error atau sudah berjalan dengan
baik sesuai dengan apa yang diinginkan.

Pembuatan keseluruhan Visual Script mulai dari
study sampai dengan Visual Script tersebut selesai
dibuat, memakan waktu + 2 minggu waktu kerja atau
sekitar 10 hari kerja.

Berikut visual script yang telah dibuat berdasarkan
data excel yang sudah di generate ke dalam drawing
area Revit melalui dynamo, dapat dilihat pada gambar
2.
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Gambar 2. Grafik node input parameter dari data list
ke element family yang sudah di-generate

3. Analisa Perbandingan Pemodelan Manual dan

Visual Script

Pada dasarnya, pemodelan pada revit didasarkan
dari family yang akan digunakan, maka dari itu family
yang akan digunakan baik dari cara manual maupun
Visual Script sudah dibuat terlebih dahulu berdasarkan
gambar kerja detail dari struktur pier. Family yang
akan digunakan sudah  mengimplementasikan
parametric design sehingga bentuk model dapat
diubah dengan mengganti dari input parameter yang
sudah disediakan.

Pada analisis ini, dilakukan uji coba perbandingan
dengan membuat pemodelan berdasarkan gambar Pra-
DED proyek JORR Elevated dari pier 280 sampai pier
312a sisi utara dengan jumlah total pier adalah 33 pier
dengan 4 type pier berbeda. Berikut Gambar 3
merupakan salah satu gambar kerja dari ke 4 type pier

yang akan dlnlgd%an.

yy

Gambar 3. Ga}nbar betail Pier Tipe 2L-01

4. Pemodelan dengan Cara Manual

1) Insert Family Pier

Tahap pertama yang dilakukan adalah
memasukkan family pier yang sudah dibuat ke
dalam file drawing revit. Karena family yang
digunakan adalah family gabungan dari beberapa
family dari bagian — bagian pier yang disatukan,
maka yang dipilih untuk dimasukkan kedalam
revitnya adalah file family yang sudah digabung
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atau bisa disebut dengan file utama. Nantinya
family dari bagian — bagian pier yang terpisah akan
otomatis ikut ter-insert ke dalam revit. Waktu yang
dibutuhkan pada tahap ini yaitu kurang dari 1
menit.
2) Pembuatan Type Pier

Pembuatan type pier dilakukan dengan cara
men-drag & drop family pier yang akan digunakan
dari project browser ke drawing area, kemudian
klik pada tombol “edit type” pada properties
element pier yang sudah masuk di drawing area
tadi. Selanjutnya duplicate type yang sudah ada
kemudian beri nama dengan type baru yang akan
dibuat. Pada praktik uji coba ini ada 4 type yang
akan digunakan yaitu 2L-01, 2L-07, 2L-07a, dan
2L-07b. Setelah ke 4 type sudah dibuat, klik “ok”
kemudian hapus element family yang ada di
drawing area tadi. Waktu yang dibutuhkan pada
tahap ini yaitu 20 menit.
3) Memasukkan Gambar CAD Referensi

Tahap selanjutnya adalah memasukkan
gambar CAD referensi yang akan digunakan untuk
pemodelan. Caranya dengan menuju tab bar insert
kemudian pilih tombol “Link CAD” untuk
memasukkan gambar referensinya. Setelah itu
akan muncul windows dialog untuk mencari lokasi
gambar referensi yang akan digunakan. Setelah
gambar referensi dipilih, properties di menu bawah
window dialog tersebut diatur terlebih dahulu.
Untuk “Import units” menggunakan “meter” dan
“Positioning” menggunakan “Auto — Origin to
Internal Origin” agar posisi koordinat pada
drawing area sesuai dengan koordinat pada
gambar referensi. Setelah itu klik open dan gambar
referensi masuk pada drawing area. Pada tahap ini,
waktu yang dibutuhkan yaitu kurang dari 1 menit.
4) Meletakkan Model pada Drawing Area

Pada tahap ini, type — type family yang sudah
dibuat tadi akan muncul pada project browser
didalam child dari family pier yang kita insert tadi.
Untuk meletakkan modelnya adalah dengan cara
men-drag & drop type pier yang ada pada project
browser ke area drawing sesuai dengan type yang
ada di gambar referensi CAD. Kemudian atur
posisi dan rotasi pier sesuai dengan gambar
referensi CAD. Waktu pengerjaan yang
dibutuhkan pada tahap ini yaitu 55 menit.
5) Menyesuaikan Detail Parameter dari Setiap

Pier

Setelah semua pier sudah diletakkan sesuai
dengan posisi dan rotasi dari referensi gambar
CAD, selanjutnya adalah menyesuaikan detail
parameter dari setiap pier sesuai dengan gambar
referensi. Untuk gambar detail dari pier tidak perlu
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5.

tahapan pemodelan dengan Visual

dimasukkan ke dalam revit, hanya dibuka dengan
autocad saja. Untuk detail yang kurang adalah
detail tinggi kolom pier dan juga posisi z dari
koordinat pier. Jika semua detail parameter pier
sudah di sesuaikan maka model sudah selesai.
Untuk tahap ini pengerjaan memakan waktu yaitu
75 menit

Pemodelan dengan Visual Script
Pada sub bab ini, akan dijelaskan tahapan -
Script pada

software revit sesuai dengan praktik uji coba yang
sudah dilakukan. Berikut adalah tahapan pemodelan
dengan Visual Script:

1) Insert Family Pier

Pada tahap insert family ini sama dengan
tahapan yang dilakukan pada pemodelan cara
manual.
2) Pembuatan Type Pier

Pada tahap pembuatan type pier ini juga sama
dengan tahapan yang dilakukan pada pemodelan
cara manual.
3) Listing Detail pada Excel

Selanjutnya adalah listing detail yang akan
dimasukkan ke parameter model nanti ke dalam
format excel sesuai dengan template yang sudah
disamakan dengan format import pada Visual
Script. Parameter yang dimasukkan ke dalam excel
antara lain adalah nama pier, type pier, tinggi
kolom pier, lebar offset kolom pier dari posisi
vertikal dan horizontal terhadap pilecap, koordinat
pier, dan rotasi pier. Untuk penulisan type pier
didalam excel harus sama persis dengan nama yang
digunakan di dalam revit termasuk huruf besar
kecil, angka, simbol seperti garis biasa, garis
bawah, petik satu, petik dua, tidak boleh ada yang
beda 1 karakter atau huruf karena dapat
menyebabkan error pada Visual Script ketika di-
running. Pengerjaan pada tahap ini memakan
waktu yaitu 55 menit.
4) Menjalankan Visual Script

Langkah terakhir adalah menjalankan Visual
Script-nya. Pada toolbar revit ada 2 tombol
dynamo, satu tombol adalah tools “Dynamo” untuk
membuka windows dynamo untuk membuat script,
dan yang satunya adalah tools “Dynamo Player”
untuk me-running atau menjalankan script yang
sudah dibuat. Keduanya dapat digunakan, tetapi
karena kita hanya akan menjalankan script-nya
saja, maka yang digunakan adalah tools “Dynamo
Player”. Ketika klik nanti akan muncul windows
dynamo player-nya. Setelah muncul, arahkan
lokasi folder ke dalam folder dimana Kita
menyimpan Visual Script yang sudah kita buat
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6.

sebelumnya. Setelah folder sudah terpilih, nanti
script yang sudah kita buat akan otomatis muncul
pada list. Kemudian kita pilih script-nya lalu
masukan input — input-nya, mulai dari file
excelnya, base model family yang akan digunakan,
dan level mana yang akan dijadikan base level
untuk mengenerate model nantinya. Setelah semua
input terisi maka langkah selanjutnya adalah klik
tombol play / run script. Tunggu beberapa saat
untuk script berjalan sampai model muncul di
drawing area revit. Waktu yang dibutuhkan pada
tahap ini yaitu kurang dari 1 menit, tetapi sebagai
catatan kecepatan menjalankan script tergantung
dari jumlah pier yang akan di-generate dan juga
spesifikasi dari hardware yang digunakan.

Hasil dari Perbandingan
Dari uji coba pemodelan dengan cara manual dan

Visual Script yang sudah dilakukan, didapatkan bahwa
waktu yang diperlukan untuk mengerjakan 33 pier
dengan cara manual adalah 2 jam 30 menit atau 150
menit dan dengan Visual Script adalah 1 jam 15 menit
atau 75 menit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 2 dan tabel 3.

Tabel 2. Breakdown durasi waktu dari tahapan
pemodelan dengan cara manual

. Durasi
No Tahapan Pekerjaan (menit)
1  Insert Family <1
2 Pembuatan Type Pier 20
Memasukkan Gambar CAD
3 . <1
Referensi
Meletakkan Model pada Drawing
4 55
Area
Menyesuaikan Detail Parameter dari
5 . . 75
Setiap Pier
Total 150

Tabel 3. Breakdown durasi waktu dari tahapan
pemodelan dengan Visual Script

No Tahapan Pekerjaan ([r)rl:err?isti)

1 Insert Family <1

2 Pembuatan Type Pier 20

3 Listing Detail pada Excel 55

4 Running Visual Script <1
Total 75
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Dari perbandingan kedua tabel diatas, dapat dilihat
bahwa pemodelan menggunakan Visual Script dapat
mengurangi tahapan dari 5 tahapan menjadi 4 tahapan
yang berpengaruh juga dengan pengurangan durasi
pengerjaannya juga.

7. Perhitungan Durasi Waktu

Berdasarkan data lapangan, jumlah total pier pada
gambar DED adalah 1300 pier. Jumlah SDM (sumber
daya manusia) yang mengerjakan pemodelan adalah 4
orang yang terdiri dari 1 BIM Engineer dan 3 BIM
Operator. Dengan estimasi jumlah total pier dan
jumlah orang tersebut, maka dapat dihitung waktu
untuk pemodelan yang dibutuhkan berdasarkan
analisa berikut:

Jumlah total pier adalah 1300 pier, jumlah pier per
orang adalah 1300 / 4 = 325 pier. Maka rumus
perhitungannya:

Jumlah pier perorang

= lah pi 1
Jumlah sample pier Jumlah pier @)

Jumlah Pier x Durasi sample = Durasi pengerjaan (2)

Durasi pengerjaan

= lah hari i
Durasi kerja per hari Jumlah hari pengerjaan  (3)

1) Cara Manual
Durasi yang dibutuhkan untuk pemodelan

manual, yaitu :

325
33 = 10 | 10 x 2,5 = 25 jam | Setara 4 Hari Kerja

2) Visual Script

Menggunakan Visual Script, memodelkan
1300 tiang pier hanya memerlukan 2 hari kerja
dengan 10 sesi. Setiap sesi hanya membutuhkan
waktu 1,25 jam, sehingga totalnya hanya 12,5 jam.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa efisiensi waktu
yang didapat dengan menggunakan pemodelan
Visual Script lebih cepat sebanyak 2 hari kerja
dibanding dengan cara manual.

8. Perhitungan Biaya Upah

Berdasarkan perhitungan efisiensi waktu yang
sudah dipaparkan sebelumnya, maka efisiensi biaya
upah yang dibutuhkan dapat dihitung sebagai berikut:

a) Gaji BIM Engineer = 8 juta per bulan.

b) Gaji BIM Operator =5 juta per bulan.

¢) Asumsi total hari kerja per bulan = 20 hari.

d) Waktu kerja yang dibutuhkan = 4 dan 2 hari.
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1) Metode Manual

Jumlah SDM yang mengerjakan pemodelan
adalah 4 orang yang terdiri dari 1 BIM Engineer
dan 3 BIM Operator, maka perhitungannya:
BIM Engineer = 8’21;:"‘ =
Rp.400.000,00.
BIM Operator =
Rp.750.000,00.
Gaji total = (Rp.400.000,- + Rp.750.000,-) x 4 =
Rp.4.600.000,-.

400 ribux 1lorg =

5 juta

= 250ribux3org =
20

2) Metode Visual Script
Perhitungan biaya upah yang untuk metode
Script dengan SDM yang sama Yyaitu

(Rp.400.000,- + Rp.750.000,-) x 2 = Rp.2.300.000, -

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan
bahwa:

1)

2)

3)

4)

V.
[1]

[2]

[3]

Berdasarkan dari analisis software BIM yang ada,
Revit lebih dapat memenuhi seluruh kebutuhan
teknis dan kondisi proyek di proyek JORR
Elevated.

Metode pemodelan yang dibuat menggunakan
Visual Script memiliki fungsi dapat membaca data
dari excel yang kemudian akan di-generate
langsung pada drawing area revit secara otomatis
sesuai dengan data input pada file excel, berbeda
dengan software BIM yang lain sehingga
mempercepat proses pemodelan 3D.

Visual Script hanya dapat diimplementasikan pada
software revit.

Berdasarkan hasil penelitian, Visual Script
memerlukan waktu selama 1 jam 15 menit atau 75
menit untuk memodelkan 33 pier, sehingga
pemodelan lebih cepat dan efektif menggunakan
pemodelan dengan Visual Script.
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